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SUMMARY 

BAGUS AJI WIJAYA. The Evaluation of Growth and Yield of F4 Progeny From 

Crossing of Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) with Curly Pepper  

(Capsicum annum L.) (Supervised by DWI PUTRO PRIADI and MARIA 

FITRIANA). 

 

This research aimed to evaluate the growth and yield of F4 resulted from 

crossing cayenne pepper with curly pepper. The research was conducted from 

June to November 2019 at the experimental station of the Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University, Indralaya. The method used was Randomized Completely 

Block Design (RCBD) with 5 treatments and 3 replication. The treatments were  

P2.7, P2.23, and P3.23 (F4 from crossing of cayenne with curly chili), and K 

(cayenne plants without crosses), K2 (curly pepper without crosses). Each 

treatment consisted 3 plats, so there were 45 plants as a total. The results showed 

that the chilli progenies from the crosses had an advantage over some of the 

observed variables. P.27 was  the most superior among the other progeny. The age 

of flowering and harvest age of progenies of crossing chili have been able to 

compete the cayenne control but have not been able to match the speed of 

flowering age and age of harvest of curly peppper controls. 

Keywords: Growth and yield, chili, F4 generation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

BAGUS AJI WIJAYA. Evaluasi Pertumbuhan dan Daya Hasil Progeni F4 

Persilangan Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) dengan Cabai Keriting 

(Capsicum annum L.) (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan MARIA 

FITRIANA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan daya hasil 

progeni F4 persilangan cabai rawit dengan cabai keriting. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Juni sampai November 2019 di lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan  yaitu P2.7, P2.23, dan P3.23 (progeni F4 

hasil persilangan cabai rawit dengan cabai keriting), K (tanaman cabai rawit tanpa 

persilangan) dan K2 (tanaman cabai keriting tanpa persilangan) sehingga jumlah 

tanaman yang diamati sebanyak 45 tanaman. Hasil progeni terbaik terdapat pada 

genotipe P2.7 karena unggul dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun pada saat 

tanaman berumur 5 MST, lebar kanopi, jumlah biji per buah, diameter buah, 

jumlah buah per tanaman, dan berat buah per tanaman. Umur berbunga, umur 

berbuah dan umur panen progeni cabai persilangan pun sudah mampu menyaingi 

cabai rawit kontrol namun belum mampu menandingi kecepatan umur berbunga 

dan umur panen cabai keriting kontrol. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan dan daya hasil, cabai, generasi F4 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merupakan salah satu tanaman sayuran penting di Indonesia karena 

kebutuhan masyarakat terhadap cabai tiap tahun terus meningkat. Budidaya cabai 

hingga kini masih prospektif walaupun harganya fluktuatif. Cabai memiliki nilai 

ekonomi yang sangat tinggi, dan banyak dimanfaatkan penduduk Indonesia 

sebagai bumbu untuk masakan. Keuntungan yang dapat diperoleh dari budidaya 

tanaman cabai juga besar sehingga banyak yang mengembangkan cabai dalam 

skala luas. Banyak petani cabai yang sukses, namun juga tidak sedikit petani yang 

gagal dalam membudidayakan tanaman cabai (Widodo, 2012). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2019), pada tahun 2018 produksi cabai di 

Indonesia adalah sebesar 1.206.750 ton, namun produksi tersebut belum mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang mencapai 4,8 kg/kapita/bulan. Kebutuhan 

masyarakat terhadap komoditas cabai semakin meningkat sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan semakin berkembangnya industri makanan 

yang membutuhkan bahan baku cabai. Hal ini menyebabkan komoditas ini 

menjadi sangat dibutuhkan masyarakat (Andoko, 2004). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan usaha untuk meningkatkan produktivitas tanaman cabai.  

Kegiatan budidaya tanaman cabai seringkali terhambat oleh kendala, 

antara lain produktivitas yang rendah, kualitas buah kurang baik, terbatasnya 

kultivar unggul yang berumur genjah, serta kemampuan adaptasi yang rendah 

terhadap serangan hama dan penyakit. Rentannya serangan hama dan penyakit 

pada komoditas cabai serta rendahnya produktivitas pada pembudidayaan 

komoditas cabai seringkali dipicu oleh minimnya penggunaan benih unggul 

(Sujiprihati et al., 2007). Untuk mengatasi kendala tersebut, salah satu usaha yang 

dapat dilakukan ialah melalui kegiatan pemuliaan tanaman yang harapannya 

muncul kultivar cabai unggul baru yang mempunyai sifat-sifat unggul yang 

diharapkan, seperti produktivitas tinggi memiliki umur genjah, serta resisten 

terhadap hama dan penyakit. 
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Tanaman cabai sangat rentan terhadap serangan penyakit seperti 

antraknosa terutama tanaman cabai keriting karena tipe pertumbuhan buahnya 

yang menghadap kebawah sehingga virus antraknosa yang berada di permukaan 

tanah lebih mudah terbawa oleh percikan air hujan yang mengenai buah cabai. 

Tanaman cabai rawit dinilai lebih tahan terhadap penyakit antraknosa karena 

secara morfologi pertumbuhan buahnya menghadap ke atas. Namun, kekurangan 

dari cabai rawit ialah ukuran buahnya yang jauh lebih kecil dibandingkan cabai 

keriting. Dengan penelitian ini, diharapkan nantinya akan diperoleh progeni cabai 

unggul hasil persilangan cabai rawit dan cabai keriting yang mempunyai ukuran 

besar dan tipe pertumbuhan buah yang menghadap ke atas. Selain itu progeni 

hasil persilangan diharapkan juga mempunyai umur panen yang cepat seperti 

tanaman cabai keriting. Penelitian ini adalah penelitian lanjutan dari hasil 

penelitian Sianturi (2018) yang membahas tentang keragaman genetik progeni F3 

hasil persilangan cabai rawit dengan cabai keriting. Progeni adalah suatu istilah 

yang digunakan untuk keturunan tanaman yang dihasilkan dari proses persilangan 

secara generatif. 

 

1.2. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan daya hasil  

progeni F4 persilangan cabai rawit dengan cabai keriting sehingga dapat diperoleh 

progeni cabai yang potensiall untuk dilepas sebagai varietas unggul. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga dari beberapa progeni F4 yang diuji terdapat beberapa genotipe 

yang memiliki pertumbuhan dan daya hasill yang tinggi. 
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